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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bande Angen adalah sebuah koreografi kelompok yang terdiri dari tujuh

orang penari putri, dua orang penari putra untuk menarikan tari Gendang Beleq

yang ditarikan oleh pemusik, satu orang penari putri dan satu orang lagi penari

putra. Bande Angen merupakan bahasa Lombok, bande berarti sesuatu yang

difikirkan dan angen berarti hati, Bande Angen berarti fikiran yang menyangkut

masalah hati. Karya tari ini memiliki tipe dramatik dengan mode penyajian

simbolik representasional, tema yang diangkat adalah “Gejolak Hati Dedare

Sasak”, karya tari ini menceritakan tentang gejolak yang dialami oleh seorang

gadis atau dedare bangsawan yang menjalin hubungan dengan teruna atau

pemuda dari kalangan biasa.

Karya tari Bande Angen terdiri dari introduksi, adegan I, adegan II, adegan

III, adegan IV, dan ending. Pada introduksi terdapat tari Gendang Beleq yang

sudah dikemas sedemikian rupa sebagai pengantar bahwa karya tari ini

merupakan karya tari yang berpijak pada tradisi, dalam hal ini adalah tradisi

Lombok. Gejolak hati yang dialami dedare tidak hanya sebatas pada rasa

khawatir, sedih dan lain sebagainya, melainkan ada kegembiraan juga karena bisa

bersama dengan orang yang dicintai. Itulah yang digambarkan pada adegan I

kemudian dilanjutkan dengan adegan II yang berisikan penyebab kenapa gejolak
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hati itu bisa terjadi. Adegan III menggambarkan tentang perbedaan kasta yang

terdapat di Lombok. Adegan terakhir yaitu adegan IV menggambarkan tentang

keputusasaan yang dialami oleh dedare dan akhirnya memutuskan untuk

menerima tradisi yang sudah ada. Pada ending permainan Gendang Beleq kembali

digunakan namun tidak di atas panggung, hanya dimainkan untuk lebih

menambah suasana gejolak hati yang sedang dialami.

B. Saran

Karya tari yang baik tentunya akan tercipta jika benar-benar digarap

dengan serius, tidak hanya itu penggunaan fasilitas yang memadai juga sangat

penting, kebutuhan studio yang layak untuk digunakan sebagai tempat latihan

juga sangat dibutuhkan, jumlah studio yang terbatas dengan jumlah mahasiswa

yang banyak tentunya juga akan menghambat proses karena kekurangan tempat,

jadi sangat diharapkan untuk menambah tempat latihan, pengadaan alat-alat

kebersihan seperti sapu dan pel di setiap studio juga diperlukan agar tetap

menjaga kebersihan selama proses latihan.
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